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Abstrak 

Permasalahan yang menjadi kajian ini adalah kinerja karyawan tetap yang belum optimalnya. 

Analisis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) terhadap kinerja karyawan 

merupakan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Untuk menjawab permasalahan peneliti 

menggunakan metode explanatory survey. Kuesioner model rating scale dalam penelitian ini 

berfungsi sebagai teknik pengumpulan data yang didistribusikan kepada 62 orang karyawan tetap 

pada sebuah perusahaan percetakan di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Untuk meningkatkan keterikatan pengaruh di antara dua variabel maka perlunya 

peningkatan keseimbangan keterlibatan karyawan untuk bekerja dan untuk kehidupannya sebagai 

individu. 

 

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kehidupan pribadi, Kinerja Karyawan 

 

 

Abstract 

The problem in this research is not yet optimal performance of permanent employee. Analysis of 

the ef ect of work life balance on employee performance is the goal of the research conducted. The 

research method used was an explanatory survey. The rating scale model questionnaire in this 

study functions as a data collection technique. Respondents in this study were 62 permanent 

employees at a printing company in the city of Bandung. The results showed that the work life 

balance has a positive and significant ef ect on employee performance. To increase the attachment 

of influence between two variables, it is necessary to increase the balance of employee involvement 

for work and for their lives as individuals. 

 

Keywords: Work-Life Balance, Personal Life, Employee Performance 

 

Pendahuluan 
Persaingan perusahaan saat ini berasal dari perkembangan jumlah perusahaan yang pesat 

(Riyadi & Indartono, 2016). Zaputri et al. (2013) menungkapkan bahwa tantangan perusahaan saat 

ini adalah mempertahankan eksistensi yang terpengaruh karena adanya persaingan yang terjadi 

(Zaputri et al., 2013). Sehingga perusahaan yang bersaing dengan ketat pada saat ini merupakan 

sebuah tantangan untuk memperoleh keuntungan dan mempertahankan jalannya perusahaan yang 

kemudian menjadi tujuan perusahaan tersebut. Bukan hanya teknologi yang berkualitas tinggi 
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yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan, salah satu cara penting bagi perusahaan 

manufaktur untuk menghadapi keadaan tersebut adalah pengelolaan sumber daya manusia 

(Pranata, 2018). Pengelolaan sumber daya manusia terutama tenaga kerja yang merupakan bagian 

dari salah satu sumber daya terpenting untuk dikelola karena produk yang baik tidak hanya 

dihasilkan dengan teknologi yang berkualitas namun dihasilkan pula oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

Sehingga pengelolaan sumber daya manusia penting untuk dikaji terutama berkenaan 

dengan kinerja karyawan. Dalam menghadapi persaingan diperlukan karyawan yang mempunyai 

tingkat kinerja yang tinggi (Prakoso & Indartono, 2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Riyadi & Indartono (2016), terdapat berbagai hal positif yang dapat dirasakan ketika karyawan 

memiliki kinerja yang tinggi seperti pekerjaan yang lebih cepat diselesaikan, berkurangnya 

kerusakan produk, menurunnya tingkat absensi karyawan, dan menurunnya tingkat turnover 

karyawan (Riyadi & Indartono, 2016). Dengan banyaknya karyawan yang berkinerja tinggi, maka 

produk yang dapat dihasilkan akan meningkat (Nugroho et al., 2016). Selain itu untuk melihat 

gambaran kinerja karyawan dapat dilihat dari salah satu indikator kinerja yaitu kualitas produk 

yang dihasilkan (Prakoso & Indartono, 2016). Dengan demikian maka kinerja karyawan dapat 

diukur melalui kualitas dan kuantitas produk yang dapat dihasilkan dalam periode waktu tertentu. 

Hasil studi yang telah dilakukan menunjukkan belum optimalnya kinerja karyawan. Hal 
tersebut terlihat dari jumlah produksi yang dihasilkan belum mencapai target dan terjadinya 

peningkatan kerusakan barang yang diproduksi. Permasalahan lain yang terjadi adalah terjadinya 

peningkatan pergerakan keluar masuk karyawan yang diakibatkan oleh kesalahan dan keinginan 

karyawan untuk mencari pekerjaan lain. Sehingga perlunya kajian mengenai belum optimalnya 

kinerja karyawan. Berdasar pada perspektif teori perilaku organisasi diketahui bahwa banyak 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. keseimbangan kehidupan kerja yang dijadikan kajian 

pada penelitian ini diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dengan demikian maka artikel ini membahas mengenai hasil penelitian yang di tunjukkan 

untuk menganalisis bagaimana keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) mempengaruhi 

kinerja karyawan dengan tujuan untuk mengetahui faktor yang masih perlu ditingkatkan dari 

keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) sehingga kinerja karyawan menjadi maksimal. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan responden karyawan tetap pada 

perusahaan percetakan di Kota Bandung, sebanyak 62 karyawan tetap. Kuesioner model rating 

scale yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dibagi kedalam dua bagian. Pada 

kuesioner bagian pertama digunakan dalam mengukur tanggapan responden berhubungan dengan 

keseimbangan kehidupan karyawan diukur dengan tiga indikator yaitu keseimbangan waktu, 

keseimbangan keterlibatan dan keseimbangan kepuasan. Seluruh indicator tersebut kemudian 

dijabarkan menjadi 8 item pernyataan. Kuesioner pada bagian kedua digunakan dalam mengukur 

persepsi responden tentang kinerja karyawan yang dikembangkan dari enam indicator yaitu 

kualitas (quality), kuantitas (quantity), batas waktu kerja (timeliness), efektivitas biaya (cost ef 

ectiveness), kebutuhan pengawasan (need for supervision), dan interpersonal impact. Kenam 

indicator tersebut kemudian dijabarkan menjadi 15 pernyataan yang diajukan. 

Analisis deskriptif dan analisis inferensial digunakan sebagai teknik analisis data sehingga 

data yang peroleh dapat dijabarkan untuk lebih dipahami dengan mudah. Skor rata-rata yang 

digunakan untuk teknik analisis deskriptif sehingga diperoleh gambaran persepsi responden 
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berkenan dengan keseimbangan kehidupan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan teknik analisis 

regresi sederhana digunakan sebagai teknik analisis inferensial sehingga hipotesis dapat teruji. 

Adapun koefisien determinasi digunakan dalam mengukur besarnya pengaruh keseimbangan 

kehidupan kerja (work life balance) dalam model regresi terhadap kinerja karyawan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keseimbangan kehidupan Kerja 

Pada variabel keseimbangan kehidupan kerja hasil analisis dekriptif yang diperoleh adalah 

3,40 atau berada dalam kategori tinggi. Maka persepsi responden mengenai keseimbangan 

kehidupan kerja berkategori tinggi. Tabel di bawah ini merupakan skor rata-rata yang diperoleh 

dari setiap indicator yang diajukan sebagai ukuran keseimbangan kehidupan kerja. 

Tabel 1. Deskripsi Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work Life Balance) 

 
Indikator Item Rerata Penafsiran 

Keseimbangan waktu 1,2,3 3,43 Tinggi 

Keseimbangan keterlibatan 4,5 3,34 Sedang 

Keseimbangan kepuasan 6,7,8 3,40 Tinggi 

Rerata  3,40 Tinggi 

 

Berdasar pada tabel di atas diketahui bahwa skor rerata tertinggi berada pada indicator 

keseimbangan waktu yaitu sebesar 3,43 dengan penafsiran tinggi. Dalam indikator keseimbangan 

waktu tedapat tiga pernyataan yang berkaitan dengan ketersediaan waktu untuk melakukan 

rekreasi dan ketepatan waktu karyawan dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan. Skor rata-

rata tertinggi dari ketiga pernyatan yang diajukan yaitu ketepatan waktu karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan skor sebesar 3,85 dengan penafsiran tinggi dan skor rata-rata 

terendah dari ketiga pernyatan tersebut adalah ketersediaan waktu karyawan untuk melakukan 

rekreasi sebesar 2,61 atau ditafsirkan sedang. Sedangkan skor rerata terendah pada keseimbangan 

kehidupan kerja yaitu indicator keseimbangan keterlibatan yaitu sebesar 3,34 dengan penafsiran 

sedang. Dalam indicator keseimbangan keterlibatan terdapat dua pernyataan yang diajukan yaitu 

keterlibatan dalam setiap pekerjaan dan keterlibatan dalam organisasi atau komunitas di luar 

pekerjaan. Dari kedua pernyataan tersebut pernyataan berkenaan dengan keterlibatan dalam setiap 

pekerjaan memperoleh skor rerata tertinggi yaitu 3,74 dengan penafsiran tinggi sedangkan skor 

rata-rata terendah dari indicator keseimbangan keterlibatan berkaitan dengan keterlibatan 

karyawan pada organisasi atau komunitas di luar pekerjaan dengan skor rata-rata sebesar 2,93 

dengan penafsiran sedang. Sehingga rata rata pada keseimbangan kehidupan kerja sebesar 3,40 

dengan penafsiran tinggi. 

 

Kinerja Karyawan 

Pada variabel kinerja karyawan hasil analisis deskriptif yang diperoleg berada pada skor 

3,81 atau termasuk dalam penafsiran tinggi. Maka persepsi responden pada kinerja karyawan 

berada dalam kategori tinggi. Tabel di bawah ini merupakan skor rerata untuk setiap indicator yang 

menjadi ukuran untuk kinerja karyawan 

 

 

Tabel 2.Deskripsi Kinerja Karyawan 
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Indikator Item Rerata Penafsiran 

(Quality) 22 3,7 Tinggi 

(Quantity) 23,24 3,85 Tinggi 

(Timeliness) 25,26,27 3,84 Tinggi 

(Cost Effectiveness) 28,29 3,72 Tinggi 

(Need for Supervision) 30,31,32 3,90 Tinggi 

Interpersonal impact 33,34,35,36 3,79 Tinggi 

Rata - rata 3,81 Tinggi 

 

Berdasar pada di atas terlihat bahwa skor rerata tertinggi berada pada indicator kebutuhan 

pengawasan (need for supervision) yaitu sebesar 3,90 dengan penafsiran tinggi. Dalam indicator 

kebutuhan pengawasan (need for supervision) terdapat tiga pernyataan yang berkenaan dengan 

kesediaan untuk mengantisipasi kesalahan dalam bekerja, kemandirian dalam mengatasi kesulitan 

yang dihadapi dalam bekerja dan kesediaan untuk bekerja dengan baik diluar pengawasan. Dari 

ketiga pernyataan tersebut terdapat perolehan skor rata-rata tertinggi yaitu kesediaan untuk bekerja 

dengan baik diluar pengawasan dengan skor 4,01 dan penafsiran tinggi dan skor rata-rata terendah 

pada indicator kebutuhan pengawasan (need for supervision) yaitu kemandirian dalam mengatasi 

kesulitan yang dihadapi dalam bekerja menunjukkan skor rerata 3,77 dengan penafsiran tinggi. 

Adapun skor rerata yang paling rendah berada pada indicator kualitas (Quality) yaitu sebesar 3,70 

dengan penafsiran tinggi. Dalam indicator kualitas (Quality) terdapat satu pernyataanyang 

diajukan yaitu kesesuaian produk yang dihasilkan dengan standar. Sehingga rerata pada variabel 

kinerja karyawan menunjukkan skor rerata 3,81 dengan penafsiran tinggi. 

 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work Life Balance) Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Diperoleh hasil perngujian hipotesis yaitu nilai sig. adalah 0,000. Nilai tersebut 

menandakan bahwa signifikansi lebih kecil dari pada 0,05. Diketahui pula bahwa variabel 

keseimbangan kehidupan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan atau 

mempunyai pengaruh secara parsial yang diketuhi melalui uji t. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa thitung sebesar 6,224 lebih besar dari ttabel sebesar 1,670. Hal tersebut memiliki 

arti bahwa hipotesis diterima. Disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja (work life 

balance) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Setelah dilakukan perhitungan pengujian hipotesis, persamaan regresi linier sederhana yang 

diperoleh untuk hipotesis keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) terhadap kinerja 

karyawan adalah (X). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan kedua variabel tersebut berjalan satu arah yang berarti ketika terjadi peningkatan 

maupun penurunan variabel satu maka akan dikuti peningkatan maupun penurunan pada variabel 

yang lain. Dengan demikian maka ketika ada peningkatan atau penurunan keseimbangan 

kehidupan kerja (work life balance) terdapat pula peningkatan atau penurunan terhadap kinerja 

karyawan 

Perhitungan korelasi berada pada nilai 0,626 yang termasuk ke dalam rentang ≥ 0,40 – < 

0,70 dengan kategori sedang atau cukup. Hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwasanya 

terdapat pengaruh yang sedang atau cukup dari keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan 
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Nilai koefisien determinasi (R Square/ r2) menghasilkan nilai 0,392 atau di presentasekan 

menjadi 39,2% yang berarti pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan 

39,2% sedangkan 60,8% dipengaruhi oleh factor lain 

Bersumber pada keseluruhan hasil penelitian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja adalah salah satu factor yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebagai suatu perilaku, pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu dari (Saina et al., 2016). Saina et al. (2016) mengindikasikan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja. Dalam penelitiannya 

kehidupan pribadi dan kehidupan kerja yang selaras merupakan hal terpenting dalam 

mempengaruhi keadaan hati karyawan, focus pikiran dan setiap tindakan yang dilakukan dalam 

bekerja (Saina et al., 2016). Penelitian Nugraha (2020) juga mengungkapkan bahwasanya 

keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) memiliki pengaruh pada kinerja karyawan 

dengan ketersediaan waktu untuk istirahat yang cukup, pemberian hari libur, memperlakukan 

dengan adil tanpa membeda-bedakan, memberikan reward sesuai prestasinya, mendapatkan profit 

yang baik 

 

Kesimpulan 
Keseimbangan kehidupan kerja terukur melalui tiga indicator yang kemudian dijabarkan 

menjadi 8 item pernyataan berada pada kategori tinggi. Kinerja karyawan terukur melalui enam 

indicator yang kemudian dijabarkan menjadi 15 pernyataan yang diajukan.berada pada kategori 

tinggi. Keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Maka keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) yang meningkat akan disertai 

oleh kinerja karyawan yang meningkat. Berdasar pada hasil perhitungan keberpengaruhan 

keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan berkategori sedang atau cukup dengan 

presentase sebesar 39,2%. Sehingga disimpulkan dalam upaya peningkatan kinerja karyawan bisa 

dilakukan dengan adanya peningkatan keseimbangan kehidupan kerja 
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